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Jihad (perang sabilillah) hukumnya fardlu 
kifayah’ untuk setiap tahunnya walaupun hanya 
satu kali, bila orang-orang kafir (musuh) berada 
di daerah mereka sendiri. Dan fardlu Ain, 
apabila mereka telah memasuki daerah kita, 
sebagaimana yang akan diterangkan 
dibelakang.Hukum Fardlu Kifayah adalah, 
bahwa apabila jihad telah dilakukan oleh orang- 


` Dasar kefardluannya adalah ijma’ sedangkan kifyahnya adalah firman Allah 
surat an-nisa' ayat 95 yag menjelaskan lebih utamanya orang melakukan 
jihad dari pada tinggal dirumah. lanah Thalibin juz 4 hal. 206 Darl fikr 


orang yang mencukupi persyaratan maka 
lepaslah dosa dari yang menunaikannya itu dan 
juga dari segenap Muslimain lainnya. Dan jika 
segenap Muslimin tidak melakukannya 
walaupun mereka tidak dalam keadaan mengerti, 
maka seluruh orang yang tidak berhalangan 
melakukan jihad terkena dosa. Fardlu Kifayah 
itu banyak sekali : Seperti misalnya 
menegakkan hujjah-hujjah agama. Yaitu dalil- 
dalil yang menetapkan adanya Allah Pencipta 
swt. sifat-sifat wajib dan muhal-Nya dan dalil- 
dalil yang menetapkan kenabian-kenabian, dan 
segala ajaran Syara’ baik berupa masalah hari 
Qiyamat atau Hisab dan lain sebagainya. Dan 
misalnya lagi : Menegakkan ilmu-ilmu Syari'ah, 
misalnya Tafsir, Hadits dan Fikih selebihnya dari 
yang diharuskan,” dan ilmu-ilmu pelengkap ilmu 
Syariah sekira dapat dipakai dalam arena 
pengadilan dan pemberian fatwa karena 
dibutuhkannya dua hal ini. 
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semestinya diketahui maka hukumnya fadlu ain. . lanah Thalibin juz 4 hal. 207 
Darl fikr 
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Dan misalnya, adanya penbendungan 
kemadlaratan yang menimpa orang Ma'shum 
baik Muslim atau Dzimmiy atau Musta man 
(orang yang mendapat jaminan keamanan) yang 
mengalami kelaparan sebelum mencapai tingkat 
sangat kritis (kalau sudah sangat kritis, maka 
fardlu Ain menolongnya) atau mengalami 
kemadlaratan pakaian, atau semacamnya. Yang 
dibebani tugas (Fardlu Kifayah) ini adalah 
seluruh orang kaya yang mempunyai kelebihan 
biaya hidup dirinya sendiri dan orang 
tanggungannya selama masa satu tahun, dikala 
kekosongan harta Baitul Mal dan diabaikannya 
pembayaran zakat. 
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Dan misalnya, adanya amar ma'ruf nahi munkar, 
yaitu memerintahkan dipenuhinya kewajiban- 
kewajiban syara' dan disingkirinya hal-hal yang 
diharamkannya. Akan tetapi medannya adalah 
pada kewajiban dan keharaman yang Mujma' 
Alaih? atau yang menurut itikad pelaku 
perbuatan kewajiban/keharaman itu. Yang 
dibebani tugas ini adalah seluruh orang mukallaf 
yang tidak khawatir kemadlaratan semacam 
badan dan hartanya walaupun hanya sedikit dan 
tidak mempunyai perkiraan kemungkinan besar 
pelaku kemunkaran justru (dengan nahi munkar) 
bertambah menentang, sekalipun dari kebiasaan 
telah diketahui bahwa amar ma'ruf nahi munkar 
tidak akan berfaedah kepada pelakunya (pelaku 
kemunkaran). Yaitu dengan membetulkan 
pelakunya lewat semua cara yang mungkin bisa 
ditempuh memakai kekuatan tangan, lalu 


? Berbeda jika masih diperselisihkan maka maka hukumnya bukanlah fardlu 
kifayah. Tidak diperkenankan orang madzhab syafi'ie memerintahkan orang 
yang bermadzhab hanafi untuk membaca basmalah saat sholat dll. . lanah 
Thalibin juz 4 hal. 208 Darl fikr 


memakai lisan, lalu dengan minta tolong kepada 
orang lain. Apabila tidak mampun, maka dengan 
pengingkaran didalam hatinya. Hanya dengan 
beberapa prasangka, seseorang tidak 
diperbolehkan mengadakan penelitian (kesalahan 
orang lain), pemata-mataan dan penyergapan 
masuk kedalam rumah. Memang, jika 
diberitahukan oleh orang kepercayaan bahwa ada 
seseorang bersembunyi sedang melakukan 
kemunkaran yang tidak bisa diketahui menyusul 
-misalnya pembunuhan dan zina-, maka orang 
yang diberitahu tadi wajib melakukan penelitian, 
pengintaian dan penyergapan. Apabila 
pencegahan kemunkaran (hanya) terjadi dengan 
cara melaporkannya kepada Sultan, maka tidak 
wajib melaporkannya, karena disini terdapat 
unsur merobek kehormatan” dan menghilangkan 
harta. Demikian dikatakan oleh Ibnu Qusyairiy. 
Guru kita berkata : menurut Ibnu Qusyairiy, ada 
alternatif kewajiban melaporkannya apabila 
hanya dengan cara itu saja kemunkaran bisa 
terhalang, dan seperti itu menurut beberapa 
wajah. Pembicaraan Ar-Raudlah dan lainnya, 
dengan Sharih mengkedepankan alternatif 
tersebut -habis-. 


1 Maskudnya membuka aib dari pelaku padahal kita disuruh untuk menutupi 
aib sebisa mungkin. . lanah Thalibin juz 4 hal. 209 Darl fikr 
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Dan (Fardlu Kifayah lagi adalah) menanggung 
syahadah bagi orang yang ahli hal itu? yang 
didatangi oleh Masyhud Alaih (orang yang 
dipersaksikan atasnya) atau didatangi oleh 
Masyhud Alaih yang tidak bisa datang sendiri 
karena terhalang udzur seperti udzur Shalat 
Jum'at. Dan seperti misalnya Ada-usy-Syahadah 
(yaitu pemberian persaksian) bagi orang yang 
telah tahammul syahadah, jika telah lebih dari 
nishab saksi (nisab saksi dalam masalah 
kehartaan dua orang lelaki, dan sebagainya. 
Akan diterangkan dibelakang). Kalau belum 
cukup nishab, maka pemberian kesaksian 
dihukumi Fardlu Ain. Dan (Fardlu Kifayah), 
misalnya meramaikan Ka'bah dengan 
melakukan Haji dan Umrah pada setiap 
tahunnya. Dan misalnya, mengiringkan janazah. 


° Yakni orang yang mukallaf, merdeka bermurua'ah dan adil. . lanah Thalibin 
juz 4 hal. 209 Darl fikr 
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Dan misalnya, menjawab Salam Sunnah 
(maksudnya salam yang sunnah hukum 
pemberiannya) (adalah Fardlu Kifayah) bagi 
segolongan orang, yaitu dua orang atau lebih. 
Maka kefardluan menjawab salam telah gugur 
dari selainnya (yang tidak turut menjawab), dan 
khusus orang yang menjawab itu mendapat 
pahala.Maka jikalau segolongan itu menjawab 
seluruhnya walaupun urut satu persatu, maka 
mereka semua mendapat pahala fardlu - 
sebagaimana pada orang-orang shalat jenazah-, 
sekalipun segolongan orang dengan berturut- 
turut mengucapkan salam kepada satu orang lalu 
menjawabnya satu kali dengan maksud buat 


seluruhnya. Demikian pula apabila secara mutlak 
(tidak memaksudkan buat seluruhnya dan tidak 
buat salah satu atau sebagaian diantaranya), 
menurut beberapa wajah, maka cukuplah sebagai 
jawaban untuk seluruhnya selama tidak 
terpisahkan (antara ucapan dan jawabannya) 
yang cukup madlarat. Masuk didalam ucapanku 
“Salam Sunnah”, yaitu salam yang diucapkan 
orang wanita kepada wanita atau kapada 
semacam mahram atau Tuannya atau suaminya, 
dan juga salamnya orang wanita tua yang tidak 
menarik syahwat kepada lelaki Ajnabiy. Dan 
wanita tua seperti ini wajib menjawab salam dari 
orang lelaki.Adapun orang wanita yang menarik 
syahwat" dalam keadaan tidak bersama-sama 
wanita lain, maka adalah diharamkan menjawab 
salam dari lelaki Ajnabiy, demikian pula 
memulai mengucapkan salam kepadanya.Dan 
makruh menjawab salam dari padanya, dan 
begitu pula memulai mengucapkan salam 
kepadanya.Perbedaannya adalah, bahwa jawaban 
wanita dan ucapan salamnya adalah membuat 
sang lelaki loba, kepada kelobaan lelaki terhadap 


8 Kesimpulannya : haram menjawab ketika berbeda jenis dengan empat 
syarat : adanya wanita sendirian, mensyahwati, lelaki sendirian dan tidak ada 
hubungan mahram seperti halnya ikatan suami sitri. lanah Thalibin juz 4 hal. 
211 Darl fikr 


wanita itu lebih besar, lain halnya dengan ucapan 
salam oleh lelaki dan jawaban olehnya. 
Demikian dikatakan Guru kita. 
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Apabila seorang lelaki mengucapkan salam 
kepada segolongan orang wanita maka wajib 
salah satu diantara mereka menjawabnya, karena 
dalam suasana begini tidak dikhawatirkan timbul 
fitnah.Tidak termasuk didalam ucapanku “dari 
segolongan orang”, yaitu orang satu. Maka 
menjawab salam Fardlu Ain baginya, walaupun 
yang memberikan salam itu Anak 
Mumayyiz.Didalam mengucapkan dan 
menjawab salam, tidak boleh tidak harus 
dikatakan dengan suara keras sekira dapat 


terdengar dengan jelas walaupun pada 
pendengaran orang yang agak tuli. Memang, 
jikalau Musallim (orang yang mengucapkan 
salam) melintasi Musallam Alaih (orang yang 
diucapi salam) dengan berjalan cepat sekira 
jawaban dari Musallam Alaih tidak dapat 
terdengar suaranya oleh Musallim, maka yang 
dhahir menurut perkataan Guru kita adalah 
bahwa Musallam Alaih wajib menjawab dengan 
suara keras dan mengejarnya dengan agak cepat 
dibawah lari-lari kecil.Wajib bersambungan 
antara jawaban dengan salamnya, sebagaimana 
bersambungnya Qabul dengan Ijab dalam jual 
beli. Dan tidak mengapalah mendahulukan 
“Alaika” dalam menjawab salam orang yang 
tiada ditempat, karena pemisah (seperti itu) tidak 
terhalang Ajnabiy (perkataan diluar kaitan 
salam). Dan dalam mana unsur “seketika” 
hilang, maka tidak wajib Oadla (menjawab 
salam), lain halnya menurut apa yang 
dikesankan oleh pembicaraan Ar-Ruyaniy.” 


7 Artinya hal tersebut tida kdisebut sebagai kalam lain hingga memisah antara 
ucapan salam dan jawabnya. lanah Thalibin juz 4 hal. 212 Darl fikr 

8 Tidak wajib mengadla bahkan kesempatan tersebut telah hilang dan 
besertaan berdosa. lanah Thalibin juz 4 hal. 212 Darl fikr 

١ Menyatakan harus 0103013“ bila telah terlewat waktunya. lanah Thalibin juz 
4 hal. 212 Darl fikr 
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Dalam menjawab salam kepada orang tuli, wajib 
mengumpulkan antara lafadh dengan isyarat. 
Dan si tuli tidak wajib menjawab salam, kecuali 
jika Musallimnya mengumpulkan antara lafadh 
salam dengan isyarat.” Memulai mengucapkan 
salam kepada orang Muslim yang bukan 
semacam fasiq atau berbuat bid'ah walaupun itu 


10 Dalam raudi dan syarahnya disebutkan bahwa : bagi seorang yang bisu 
cukup dengan isyarah saja awal memberi salam dan menjawab sebab 
isyarahnya menempati tempatnya ungkapan. lanah Thalibin juz 4 hal. 213 
Darl fikr 


anak Mumayyiz yang walaupun diperkirakan 
tidak akan menjawabnya, dikala menghadapnya 
atau akan berpisah dari padanya, adalah Sunnah 
Ain bagi orang satu dan Sunnah Kifayah bagi 
segolongan orang, sebagaimna hukumanya 
membaca basmalah mau makan, sebagai 
berdasarkan hadits :sesungguhnya orang yang 
paling terutama (mendapat kerahmatan) Allah 
adalah mana diantara mereka yang memulai 
mengucapkan salam.Al-Gadli mengeluarkan 
fatwa, bahwa memulai mengucapkan salam 
adalah lebih afdlal, sebagaimana membebaskan 
tanggungan orang kemelaratan adalah lebih 
afdlal dari pada menunda penagihannya.Shighat 
permulaan ucapan salam adalah “Assalamu 
Alaikum” (semoga keselamatan untuk kalian) 
atau “Salamun Alaikum” demikian pula bisa 
dengan “Alaikumus Salam” atau “Alaikum 
Salamu” karena makruh karena ada dalil yang, 
melarangnya. Dan dengan itu semua, tetap 
diwajibkan menjawabnya.Lain halnya dengan 
“Wa'alaikumus Salam” memakai “Wa”, 
karena kalimat seperti ini tidak petut untuk 
permulaan. Dan didalam memulai mengucapkan 
salam dan menjawabnya, yang lebih afdlal 
adalah mengucapkan dalam bentuk Jama”, 


walaupun kepada satu orang, karena agar 
mencakup Malaikat dan demi menghormati. Dan 
menambahkan “Warahmatullahi 
Wabarakatuhu Wamasghfiratuhu” (dan 
kerahmatan serta  berkat-berkat maupun 
ampunan Allah).Bentuk mufrad belum 
mencukupi (sebagai salam yang ditujukan) 
kepada segolongan orang.Apabila satu sama 
lainnya mengucapkan salam, jika bergantian 
antara dua orang, maka ucapan yang kedua 
sebagai jawaban terhadap yang pertama," yaitu 
selama yang kedua tidak memaksudkan sebagai 
memulai mengucap salam sendiri, sebagaimana 
yang dibahas oleh sebagian para Ulama”. Dan 
jika tidak bergantian atau bergantian tetapi 
masing-masing memaksudkan sebagai memulai 
salam, maka masing-masing wajib menjawab 
salam tersebut. 
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1 Jika ia bermaksud menjawabnya, atau memutlakkan atau menyekutukan 
antara keduanya. lanah Thalibin juz 4 hal. 215 Darl fikr 
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(Beberapa cabang )Sunnah mengirimkan salam 
buat orang yang tiada ditempat, dan orang yang 
dititpi wajib menyampaikannya, karena hal itu 
sebagai amanat dan ia wajib 
menunaikannya. Kondisi diwajibkannya 
menyampaikan salam titipan adalah bila mana 
yang dititipi suka rela membawa amanat itu. 
Adapun bila menolaknya, maka tidak wajib 
menyampaikan. Demikian pula bila diam tidak 
menyatakan mau. Sebagian para Ulama” berkata 

orang yang diwashiati salam wajib 
menyampaikannya. Menurut yang dikatakan 
Guru kita. Tempat kewajiban menyampaikannya 
itu adalah jika menerima washiat dengan lafadh 
yang menunjukan arti pemegangan (amanat 
salam). Mursal Ilaih (orang yang dikirimi salam) 
wajib dengan seketika menjawab” yang 
12 Kesimpulannya : kewajiban menjawab salam haruslah bila salam 
menggunakan ungkapan yang secara syarie dari orang yang 
mengirimkan salam atau orang yang diutus, berbeda jika tidak seperti itu 


seperti orang yang mengutus mengatakan pada utusan : salamkan aku 
pada pada si A, lantas utusan mengatakan pada si A : zaid memberi salam 


dikirimkan dengan lafadh, dan menjawab salam 
tertulis yang dikirimkan dengan lafadh atau 
dengan tulisan. Sunnah juga menjawab salam 
buat yang menyampaikan titipan salam 
kepadanya dan memulai jawabannya buatnya, 
maka Mursal Ilaih mengatakan “Alaika Wa 
Alaihis Salam” (semoga buatmu dan buat dia 
terlimpah keselamatan), karena berdasarkan 
Masyhur yang menerangkan begitu. Sebagian 
para Ulama’? menceritakan adanya kesunahan 
memulai jawaban salam buat si yang 
mengirimkan. Haram memulai mengucapkan 
salam kepada orang Dzimmiy, dan Wajiib 
mengecualikan orang Dzimmiy didalam hati, 
jika Dzimmiy bersama-sama orang muslim. 


3 0 


رو مه اع ع E‏ ل E ON‏ لعي و a‏ ووس Te‏ - 8 3 
وسن لِمّنْ دحل مَحَلا حَالِيًا أن يقل Ula SEA‏ وَعلَى a ake‏ الصَالِحيْنَ 
. ولا dl LA‏ عَلّى قاضي حَاحَةٍ Jy‏ و غائط أو جمّاع sasa pi‏ 
ع 2 PE p wr x‏ ا مه م o‏ 

وا عَلَى شارب Ta‏ في Ah AN sas‏ وکا عَلَى قاميق بل یسن تركة 
aiai ph Ji‏ وثرككب دلب عَظِيْمٍ لَمْ يكب مِنْهُ ومع PARU‏ 


g o as ماه‎ ane MUAH ق و‎ KE ی ال‎ A nor. 
عر ماو واا على مضل وباك وود وقي و حب وو ولا‎ 


رد عَلَيْهِمْ إل تيع G II‏ يحب عَلَيْهِ D NU‏ ِقَاضِي 


padamu, maka tidak wajib menjawab. Ianah Thalibin juz 4 hal. 215 Darl 
fikr 


الحَاحَة وَالجَامِع وال مستنجي 


Sunnah bagi orang yang memasuki tempat 
kosong mengucapkan “Assalamu Alaina Wa 
Ala Ibadillahish Shalihin” (semoga salam buat 
kita dan hamba-hamba Allah yang Shahih).Tidak 
disunnahkan mengucapkan salam kepada orang 
yang tengah buang air kecil maupun besar," 
tengah bersetubuh, beristinja', dan juga kepada 
orang sedang minum atau makan yang didalam 
mulitnya masih berisi makanan karena 
kesibukannya.Tidak juga kepada orang fasig, 
bahkan sunnah tidak mengucapkan kepada orang 
yang jelas-jelas dalam bertindak kefasigan, 
orang melakukan dosa besar yang belum 
mentaubatinya dan orang berbuat bid'ah, kecuali 
karena udzur atau khawatir terjadi 
kemafsadahan.Dan (tidak disunnahkan 
mengucapkan salam) kepada orang yang tengah 
melakukan shalat, sujud, adzan, igamah, 
khuthbah dan yang tengah mendengarkan 
khuthbah.“ Mereka semua (orang yang tengah 


3 Sebab adanya larangan tentang hal tersebut. lanah Thalibin juz 4 hal. 216 
Darl fikr 

14 Kesimpulannya : Batasan orang yang tidak sunah melakukan salam 
padanya adalah setiap orang yang tersibukkan dengan keadaan yang 
tidak patut bagi harga dirinya melakukan ibadah. Ianah Thalibin Juz 4 Hal. 
217 Darl fikr 


buang air dan seterusnya) tidak berkewajiban 
menjawab salam, kecuali orang yang tengah 
mendengarkan khuthbah, maka orang ini wajib 
menjawab salam (yang ditujukan kepada 
dirinya). Bahkan orang yang tengah buang air, 
bersetubuh atau beristinya' adalah makruh 
menjawab salam. 


ورك 


pli بَعْدَ‎ ale SN بيه . َعَم : يسن‎ TAN كانت‎ OG JÚ 2 
Cd لِمَنْ في الْحَمَام‎ SN وسن‎ SN akin » بيه‎ KAN وبل وضع‎ 
da 323 1 c Dé 3 DI Kap BAN 
pe aan Sih had Lai ja 


Disunnahkan bagi orang yang tengah makan 
untuk menjawab salam, sekalipun mulutnya 
sedang berisi makanan. Memang, disunnahkan 
mengucapkan salam kepada orang makan setelah 
menelan sebelum | memasukkan makanan 
kedalam mulutnya lagi dan ia wajib 
menjawabnya. Dan disunnahkan pula orang yang 
berada didalam kamar mandi dan orang yang 
tengah membaca Talbiyah agar menjawab salam 
dengan memakai lafadh. Dan bagi orang yang 
tengah shalat atau adzan atau iqamah dengan 


memakai isyarat, kalau tidak dengan isyarat 
maka setelah selesai perbuatannya itu, yaitu jika 
hanya sebentar terjadinya ketenggangan. Kepeda 
mereka (orang makan dan seterusnya) tidak 
terwajibkan menjawab salam. Sunnah diwaktu 
terjadi pertemuan, orang kecil mengucapkan 
salam kepada yang besar, orang berjalan kepada 
yang berhenti, orang berkendaraan kepada 
mereka semua (orang besar, berjalan, berhenti) 
dan rombongan sedikit kepada rombongan yang 
lebih banyak. 


BA GIA AG . حَرَامٌ‎ Ona وقال‎ . K jalal وَحَنَى‎ Cap 
غي لديم‎ pa لخر راس أو يد أو وجل لاما‎ di yel UNY 
ديه ". ندب ذلك لتخو صَلاَح وؤ عِلْمٍ أذ‎ UP LA GI SG مَنْ‎ ": 
رَضِي اله عنما . وسن لاء ِن فيه‎ abu Sa dal شرف‎ 
Ban مَصْحُوبَةٍ‎ BN Í Iy أوْ‎ ple Sf e مِنْ تخو‎ Tab akas 
شي ونه‎ E وو‎ Ba AN حير أ‎ RAI قال إن عند السام‎ 
pali Ji امهم له . وسن‎ Cari أن‎ JEN IE PA UE Oa 
(Beberapa Faedah ) Membukukkan punggung 
(waktu mengucapkan salam) adalah makruh. 
Banyak Ulama’ mengatakan : Adalah Haram. 


An-Nawawiy mengeluarkan fatwa mengenai 
kemakruhan | menundukkan kepada dan 
mencium” semacam kepala atau tangan atau 
kaki, lebih-lebih kepada orang kaya, karena 
berdasarkan Hadits : Barang siapa bertawadlu’ 
kepada orang kaya (lantaran kekayaannya), 
maka hilanglah dua pertiga agamanya.Sunnah 
mencium seperti diatas kepala semacam orang 
Shalih atau Alim atau Mulya, karena Abu 
Ubaidah adalah mencium tangan Umar 
Radliyallahu ‘anhuma. Sunnah berdiri (demi 
menghormat) kepada orang yang jelas memiliki 
fadlilah, baik berupa keshalihan atau ilmu atau 
sebagai yang melahirkannya atau berupa jabatan 
yang dipegangnya dengan bersih dan adil. Ibnu 
Abdis Salam berkata : Atau kepada orang yang 
diharapkan kebaikannya’ atau dikhawatirkan 
gangguannya, walaupun itu adalah orang kafir 
yang ditakuti gangguannya yang besar. Haram 
bagi seseorang, merasa gemar orang-orang lain 
berdiri untuk menghormati kepadanya. Sunnah 


15 Selama yang dicium bukanlah Amrad ganteng maka hukumnya haram 
diwaktu apapun ,baik dari bepergian, atau yang lainnya. Ianah Thalibin 
juz 4 Hal. 211 Darl fikr 

16 Imam Sayid Umar Al-Basyrie berkata : barangkali yang dikehendaki 
adalah kebaikan akhirat seperti halnya seorang guru. Ianah Thalibin juz 4 
Hal. 219 Darl fikr 


mencium orang yang baru tiba dari berpergian, 
juga memeluknya, karena sebagai ittiba’ Nabi. 
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الْحَنْدُ لله وأفضل مه الْحَحْدُ للد رب GAS‏ » وأفضل مه AN‏ لله على 


og‏ و 
أن يقول 


Je js‏ . وَحَرَج Job‏ حَمِدَ الله ya‏ لَمْ يَحْمَدْهُ عقب ها agati) yang‏ لَه 
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NG وعند‎ Kas PERAE مَنْ حَمِدَهُ‎ AN فان شك قال يَرْحَمْ‎ . 
sadi وَيَحْمَدُ في‎ AAN به‎ nia بالشقاء‎ Ú YES م‎ SI شمه‎ gala) 
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. فيه وَلوْ في الصّلاةٍ بدو الْيسْرَى‎ EG É ABS AE وسن‎ 


رو ات 


Seperti kesunahan Mentasymit (memujikan) 
orang bersin" yang telah baligh dan membaca 


17 Hukumnya sunah menurut madzhab kita , sedangkan mazhab malikiah 
masih berselisih pendapat dalam kewajibannya, imam abdul wahab 
menghukumi sunah, seperti madzhab kita sedangkan ibnu mazin 
mewajibkannya seperti pendapat yang dipilih oleh ibnul arabie al-malikie. 
Ianah Thalibin juz 4 Hal. 219 Darl fikr 


Hamdalah, dengan mengucapkan pentasymitan 
“Yarhamukallah” (semoga Allah merahmati 
engkau) atau “Rahimakumullah” (semoga 
Allah merahmati engkau sekalian). Dan sunnah 
mentasymit anak mumayyiz bersin yang 
membaca  Hamdalah, dengan membaca 
“Ashlahakallah” (semoga Allah menjadikkan 
engkau orang Shalih). Karena mentasymit orang 
bersin itu adalah Sunnah Kifayah (bagi) jika 
segolongan orang mendengar hamdalah orang 
bersin, dan Sunnah Ain jika satu orang 
mendengarnya. Apabila orang Mumayyiz bersin 
dan membaca Hamdalah setelah bersinnya itu, 
yaitu begitu habis bersin tanpa tenggang waktu 
melebihi satu tarikan nafas atau kebodohan 
(maksudnya mengingat-ingat), maka yang 
setelah bersin itu disunnahkan membaca 
“Allahamdu Lillah” (segala puji bagi Allah), 
dan lebih afdlal “Alhamdu Lillahi Rabbil 
Alamiin” (segala puji bagi Allah Tuhan seluruh 
alam) dan yang lebih afdlal lagi yaitu “Alhamdu 
Lillahi Ala Kulli Hal” (segala puji bagi Allah 
atas segala hal ihwal). Tidak termasuk didalam 
ucapanku “yang membaca hamdalah” yaitu 
orang yang setelah bersin tidak membacanya, 
maka tidak disunnahkan mentasymit 


kepadanya. Apabila orang ragu, maka 
mengatakan “Yarhamullahu Man Hamidah” 
(semoga Allah merahmati orang yang memuji- 
Nya).Sunnah mengingatkan orang bersin untuk 
membaca hamdalah.Apabila bersin terjadi 
berkali-kali, maka (sunnah)  mentasymit 
kepadanya pada bersin ketga kali, lalu 
mendo'akannya semoga sembuh.Orang bersin 
ditengah shalat, membaca hamdalah dengan 
suara pelan. Jika orang bersin tengah 
kesibukannya buang air kecil atau bersetubuh, 
maka (sunnah) membaca Hamdalah didalam 
hatinya. Hamdalah orang bersin maupun taymit, 
disyaratkan dengan suara keras yang sekira bisa 
didengar oleh temannya. Sunnah bagi orang 
bersin, meletakkan sesuatu pada wajahnya, 
merendahkan suara bersin semampunya, dan 
menjawab orang yang mentasymitnya dengan 
semacam “Yahdikumullah Wa Yuslihu 
Balakum” (semoga Allah memberikan kalian 
hidayah dan membaguskan kepribadian kalian) 
atau “Yaghfirullahu Lakum” (semoga Allah 
mengampuni kalian), karena ada dalil yang 
memerintahkan penjawaban seperti itu. Sunnah 
bagi orang yang menguap , menahan penguapan 
semampunya, dan menutup mulut dengan tangan 


kirinya walaupun ditengah sedang shalat." 
Sunnah menjawab panggilan dengan “Labbaik” 
(baiklah). 


(وَالْحِهَادُ ) فَرْضُ us‏ (عَلَى ) كل aa YA‏ بالغ SP IE‏ 
di‏ عَنْ غيْرِهِمَا ( ذكر ) لِضَعْف had‏ َنْهُ CA GG‏ يجب عَلَى 


Ee paka) said) ba لَه‎ osf Of kanang GA ذي رق ولو‎ 
يده » وَمَنْ به‎ pah glana ag AA hile تيع‎ ji ا حب على‎ 


2a 22 KK رر‎ 


عرج بين أو مَرَض تعظم مشقته » وكعادم مون ومركب فِي سفر قصر 
Jab‏ لِك عَنْ apa‏ من رمه Ep‏ كما في المج وا عَلَى مَنْ لَيْسَ لَه 
ميلح bsle of‏ ذلك لا ja‏ به 


JIHAD Hukumnya adalah Fardlu Kifayah!’ 
bagi setiap orang Muslim Mukallaf yaitu yang 
baligh berakal sehat -karena lepasnya beban 
agama dari selain orang baligh dan berakal 
sehat-, yang lelaki karena pada ghalibnya orang 
wanita tidak mampu melakukannya. Yang 
merdeka -maka tidak diwajibkan bagi budak 


18 Sebab adanya hadist yang menjelaskan hal tersebut yakni hadist 
riwayat Sa'id al-Hudriyie bahwa rasul bersabda : ketika salah satu 
diantara kalian menguap maka tahanlah mulutnya dengan menggunakan 
tangan sebab syaithan akan masuk kedalamnya. Ianah Thalibin juz 4 Hal. 
220 Dari fikr 

19 Jika jihad yang dihukumi fardlu ain maka tidak ada persyarat seperti 
diatas seperti keterangan yang akan dijelaskan nanti. Ianah Thalibin juz 4 
Hal. 221 Darl fikr 


walaupun Mukatab dan Muba'adl walaupun 
diizinkan oleh tuan pemiliknya, karena 
kekurangannya-, yang mampu berjihad serta 
mempunyai senjata. Maka jihad tidak diwajibkan 
atas orang yang tidak mampu, misalnya orang 
kudung (buntung -jawa-), buta, hilang sebagian 
besar jari-jari tangannya, pincang yang tampak 
jelas atau sakit parah dan misalnya orang yang 
tidak mempunyai biaya dan kendaraan sejauh 
kendaraan gashar yang biaya itu telah lebih dari 
biaya hidup orang tanggungan wajibnya 
sebagaimana dalam masalah Haji. Dan tidak 
diwajibkan pula bagi orang yang tak punya 
senjata, kerena orang seperti ini tiada 
kemenangan ditangannya. 


( وَحَوُم ) على مين pe‏ عليه E Sis‏ مَْ فضي عن من ماله 
الْحَاضِرٍ Gad CL)‏ وَغَيْرِهِ » FS OG‏ ون لَمْ EPA‏ کان 
IE Ao, de ia)‏ ملم JÊNG‏ في Jae‏ الله 
AK‏ کل شيء sia ing b (piji BA). GAN‏ ِن ji Jal‏ 
. وؤ Us ANIS‏ أو کان بالدَينٍ رَهْنْ JAS a‏ مُوْسيرٌ . قال 
الأستوي فِي gal‏ أن EE‏ الدَيْنِ OS ed‏ فِي ji) jl‏ » 


Madin (penghutang) yang kaya serta tanggungan 
hutangnya telah sampai masa pelunasan yang 
tidak mewakilkan kepada orang lain untuk 
membayarnya hutang atas namanya dari 
hartanya yang berada di tempat, adalah Haram 
berpergian” untuk Jihad atau lainnya, walaupun 
dekat, walaupun tidak mengkhawatirkan atau 
untuk menuntut ilmu, karena demi menjaga hak 
orang lain. Dan dari segi itu, tersebut Hadits 
riwayat Muslim : mati dalam Sabilillah adalah 
melebur segala tanggungan (termasuk segala 
dosa) selam  hutang.(Kepergian tersebut 
diharamkan) dengan tanpa seizin pemiutang atau 
diduga kerelaannya sedang pemiutang itu 
mempunyai hak mengizinkan, sekalipun ia 
seorang Dzimmiy, atau hutangnya ada barang 
gadai yang bisa diandalkan atau ada 
penjaminannya yang kaya. Didalam Al- 
Muhimmat, Al-Asnawiy berkata : Sesungguhnya 
diamnya pemiutang adalah belumcukup sebagai 
memperbolehkan pergi. Ucapan itu sebagai 
mempedomani apa yang bisa dipaham dari 
pembicaraan dua Guru kita dalam Bab Jihad. 


24 Walaupun toh itu 0308 tuanya sendiri. lanah Thalibin juz 4 Hal. 222 Darl fikr 
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sedangkan komentar Ibnur Rif ah,” Al-Oadli 
Abuth-Thayyib, Al-Bandanyjiy dan Al-Gazwiniy 
: Untuk keharaman pergi, tidak boleh tidak harus 
secara dharih ada larangan. Perkataan ini dinukil 
oleh AL-Gadli Ibrahim bin Dhahirah.Dan jika 
sang madin tersebut melarat atau hutang 
tanggungannya Mugjjal (masih bond, belum 
sampai masa pelunasannya) sekalipun telah 
hampir tiba masa pelunasannya, maka tidak 
diharamkan berpergian dan bahkan tidak 
terlarang, dengan syarat hutangnya tetap berada 
pada status Muajjal sehingga ia sampai di tempat 

yang diperbolehkan melakukan shalat gashar. 


5 وه £ رلو ر ك 
( و ) E PP‏ لهاو وَحَجَّ kan (JA) pl p S‏ أب ela‏ وإن 
ja MG Aa LP í‏ بلا إذنِ أصلٍ SA‏ تغلب فيه 


- 
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A مَنْ‎ ost ولو‎ UE 


2 Kesimpulannya : sebagian ulama menyaratkan untuk diperbolehkannya 
bepergian haruslah dengan izin dan izinnya haruslah berupa lafad sedang 
diam tidaklah cukup, sebagian ulama lagi tidak menyaratkan hal tersebut dan 
kapanpun pihak yan gmenghutangi tidak mencegah maka diperbolehkan 
untuk bepergian secara mutlak baik ada izin atau tidak. lanah Thalibin juz 4 
Hal. 223 Darl fikr 


ó e e, rar or 5-08 بر‎ Tap 6 aa a á 
كطلب النحو ودرحة‎ BIUS السلامة لتحارةٍ ( لا ) سفر ( لتعلم فرض ) ولو‎ 


Gah‏ فلا يرم ale‏ وَإِن لہ دن أل 


Haram bepergian untuk Jihad dan Haji sunnah 
dengan tanpa seizin orang tuanya yang muslim, 
yaitu ayah-ibu terus keatas, sekalipun telah 
diizinkan oleh keluarga yang lebih dekat 
hubungan kekerabatannya dari pada orang tua 
yang ada itu. Demikian pula, tanpa seizin orang 
tua, diharamkan berpergian untuk berniaga yang 
tidak berkemungkinan besar selamat.Tidak 
diharamkan bepergian untuk menuntut Ilmu 
Fardlu walaupun Fardlu Kifayah, misalnya 
belajar Nahwu dan derajat fatwa : Maka tidak 
diharamkan melakukannya,” walaupun tanpa 
seizin orang tua. 


£ 


( وَإِن (ISS‏ أي JUS‏ ( بلدة لتا ani‏ ) الها ( عَلَى (Malih‏ أي يتَعيْنُ 
عَلَى lal‏ الف بمَا SN AA‏ كان Kane.‏ أن يكيل الال 


“Namun dengan syarat aman atau kekahawatiran hanya sedikit dan 
didaerahnya tidak ditemukan orang yang pantas untuk menyempurnakan 
ilmu yang ia inginkan atau ia mengharapkan cepat selesai dengan pertanda, 
atau petunjuk guru, dan diharuskan dirinya adalah seorang yang rasyid, dan 
bukan amrad jamil kecuali besertaan mahram. lanah Thalibin juz 4 Hal. 224 
Darl fikr 


عَلَى مَنْ لا Gai aja‏ حو فقير Gea Kan A) Ny‏ قو بلا إذنٍ 
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ممن مر + ba Kang Ah‏ الْعَظِيِمٍ الّذِي لا سَبيْلَ JGA‏ 
Gan‏ أن يَعْشَاهُم ونا يك OS‏ مِنِ AG HE‏ فَمَنْ as‏ 


WA ry‏ عق رام AN‏ م 
aan‏ إن حذه alad‏ أن an‏ عَنْ فسه با أ . 


دعا 


“3 


AS MEI ع‎ GAY ali مِمّنْ لا جهّاد‎ OS ون‎ 


Jikalau orang-orang kafir telah memasuki daerah 
kita kaum Muslimin, maka jihad dihukumi fardlu 
Ain bagi segenap penduduk daerah itu, 
maksudnya seluruh penduduk wajib Ain 
mengadakan — pembelaan/perlwanan sebisa- 
bisanya. Pembelaan ada dua tingkat : Tingkat 
Pertama : Dalam keadaan yang memungkinkan 
penduduk daerah itu berkumpul jadi satu serta 
mengadakan persiapan untuk menghadapi 
peperangan. Maka dalam suasana seperti ini, 
seluruh penduduk, termasuk orang-orang yang 
tidak terkena kewajiban jihad misalnya orang 
kafir, anak-anak, orang masih punya hutang, 
budak dan orang wanita yang memiliki kekuatan, 
semuanya tanpa dengan seizin dari orang-orang 
seperti tersebut diatas” berkewajiban turut 
mengadakan  pembelaan/perlawanan sesuai 


28 Seperti izn ortu, penghutang, tuan budak dan suami. lanah Thalibin juz 4 
Hal. 224 Darl fikr 


dengan kemampuan masing-masing. Pengerahan 
total seperti itu bisa diampuni adanya, karena 
menghadapi perkara besar ini yang tiada alasan 
lagi untuk diabaikan. Tingkat Kedua : Dalam 
keadaan penduduk telah terkepung oleh orang- 
orang kafir serta tidak mungkin mereka 
berkumpul menyatu serta mengadakan 
persiapan. Maka barang siapa yang diserang oleh 
satu atau beberapa orang kafir dan ia tahu/yakin 
dirinya akan dibunuh jika sampai tertangkap, 
maka wajib mengadakan pembelaan dirinya 
sebisa-bisanya, sekalipun dia termasuk orang 
yang tidak terkena kewajiban jihad, kerena 
terlarang menyerah kepada orang kafir. 


s 3 o ka WA 15 I cof r د‎ fzo هقوس‎ 1 Zi mo. 
هب لقتال وحور أسرا وقتلا فله قتال وَاسَتسلام إن‎ SAN (فروعٌ ) وإذا لم يمكن‎ 


IG م‎ 


Ia تعيّنَ‎ iY bief فَاحِشَة إن‎ ifad bh, يل‎ iia HE إن‎ AT عَم‎ 
TAS sai ali Es Jah ist Mb ae فَمَنْ‎ 


- 


a انك لقي اما‎ 2,9,0 oo for 
PAI قاور‎ JS EU ii | ولو أسروا مسلما يجب النهوض‎ 
على‎ Ne MK) أَسِيْرَكَ وَعَلَيَّ كذا فاطلقهُ‎ Gb AS ول قال‎ 


PA LAN Jap lb ana ak لَه في‎ of o di 


(Beberapa Cabang ) Dan apabila tidak mungkin 
mengadakan persiapan bertempur, dan ia 


memperhitungkan bisa ditahan dan bisa juga 
dibunuh, maka diperbolehkan melakukan 
peperangan. Dan boleh juga menyerah, bila ia 
yakin jika menolak menyerahkan dirinya maka 
akan dibunuh dan yakin pula bahwa kaum 
wanita aman dari pemerkosaan jika tertangkap. 
Kalau tidak ada keyakinan yang dua hal ini, 
maka wajib mengadakan jihad.” Lalu, barang 
siapa yakin atau memperkirakan bahwa jika 
dirinya ditangkap pasti akan dibunuh, maka 
terlarang menyerahkan diri, sebagaimana 
keterangan baru saja diatas. Apabila orang-orang 
kafir menawan orang Muslim, maka wajib 
dengan seketika bagi setiap Muslim yang 
mampu melepaskannya -jika diharap lepas-, 
untuk bangkit menghadapi para kafir itu. Apabila 
Muslim berkata pada kafir “Lepaskanlah 
tawanan anda akan kubayar sekian”, lalu 
kafirpun melepaskannya, maka si Muslim wajib 
membayarkan tebusan itu. Dan selanjutnya, 
Muslim penebus tidak bisa minta ganti 
tebusannya kepada si terlepas, kecuali jika si 
terlepas mengizinkannya ditebus dengan harta 
walaupun penebus tidak mensyaratkan kepada si 
terlepas adanya pengembalian ganti. 


24 Maka tidak diperbolehkanmenyerahkan diri sebab hal tersebut berarti 
merendahkan agamanya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 225 Darl fikr 
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() تعيّنَ عَلَى ( مَنْ DUR O‏ قر Gh‏ ) أ KAN Ga‏ اي دَحلوا Ga‏ 
O‏ كان في أَمْلِهِمْ كفاية dl‏ حُكْوِهِمْ » وَكَذَا مَنْ JENG‏ مَسَافةٍ 
Oh ja‏ کف ai SA eat‏ فيصر GA‏ عَيْنٍ في CAP‏ 
P3‏ كِمَابَةٍ في حَقّ مَنْ بَعُدَ .( وَحَرُمَ ) عَلَى مَنْ هُوَ مِنْ PA Jl‏ الجهَادِ 
Oal)‏ عَنْ e‏ بَعْدَ g‏ ون علب عَلَى MAMET ANE‏ 
GAI‏ مِنَ ayah pad iya a‏ . ولو ذهب AN hg Ie‏ 
بِالْحِجَارةٍ لَمْ يَجْرْ لَهُ ali‏ على كناقض فيه فيه . وَحَرَمَ PA LN‏ إذا 
ed IG‏ رن عر كتوق pi SA Lah‏ 
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ي YUK‏ ( عَلَى ميا ) SU‏ 


Dan jihad juga Fardlu Ain bagi orang yang 
bertempat tinggal didalam radius sejauh 
perjalanan — gashar dari daerah yang 
dimasuki/diserbu oleh orang-orang kafir, 
walaupun penduduk daerah itu sendiri telah 
mencukupi/mumpuni, karena mereka dihukumi 
sebagaimana penduduk itu. Dan juga fardlu bagi 
orang yang berada diluar jarak perjalanan gashar 
jika penduduk daerah yang bersangkutan dan 
orang-orang sekelilingnya (maksudnya orang- 
orang yang ada didalam jarak perjalanan gashar) 
belum mencukupinya. Maka jihad menjadi 
Fardlu Ain bagi orang yang didalam jarak 


perjalanan gashar, dan Fardlu Kifayah bagi yang 
lebih jauh dari itu. Haram bagi orang yang 
terkena kefardluan jihad, “berpaling keluar dari 
barisan perang setelah terjadi perjumpaan 
(dengan barisan musuh), sekalipun 
memperkirakan kemungkinan besar dirinya akan 
terbunuh jika tetap mengikuti peperangan, 
karena Nabi saw. menganggap lari dariikut 
berperang itu termasuk salah satu tujuh perkara 
yang merusakkan (amal kebajikan). Dan apabila 
senjatanya hilang serta memungkinkan 
menyerang dengan melempar batu-batu, maka 
tidak diperbolehkan berpaling keluar (dari 
barisan) -dalam masalah ini ada dipertentangkan 
hukumnya-. Sebagaimana para Ulama’ 
memantapi, bahwa apabila memperkirakan 
kemungkinan besar dengan tetapnya turut dalam 
barisan itu dirinya terbunuh sedang tanpa bisa 
membunuhnya para musuh, maka wajib 
melarikan diri dari barisan. (keharam seperti 
diatas itu), apabila jumlah musuh tidak melebihi 
dua kali lipat jumlah tentara kita, sebagai 
berdasarkan ayat Al-Our'an.” 


25 Berbeda dengan seseorang yang tidak punya kewajiban jihad seperti orang 
sakit dan wanita maka hukumnya berpaling dari peperangan tidaklah haram. 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 227 Darl fikr 

2 Yakni Surat al-Anfal ayat 66. lanah Thalibin juz 4 Hal. 226 Darl fikr 


وَحِكمّة وُحُوْب مُصَابَرَةٍ الضَعْف أن LAN‏ يُقاتل على إِحْدَى الحستيين : 
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NU‏ زَادُوًا عَلَى GLS alis)‏ وَوَاحِدٍ عَنْ مِائةٍ فيَجُوْرُ الإنُصراف Wii‏ 


. وَحَرّمَ Ta‏ مُجْتَهِدُوْنَ HAN‏ ملكا إذا بغ الْمُسْلِمُوْنَ LAN‏ عَشَرَ أل 


E b 2 - La em Mi 0 -‏ لو مه £ 
لر ل يكلب اا عفر UT‏ ي قله " وه د a‏ ا بان 


uh SA‏ الخدت أن اللي على هذا الاد الط هذا ر ف ت 


-ýr مه‎ 23 


| AE › ol pay! وإنما يحرم‎ Ah PUS لِعَدَمِهَا‎ Tp JI 


sani ولو‎ yaa يسنجد بها عَلَى‎ NUSA 4 NENGA 


Hikmah diwajibkannya tetap tabah dalam 
menghadapi dua kali lipat, adalah bahwa orang 
Muslim itu berperang atas dua kebijakan, yaitu 
mati syahid atau menang dengan memperoleh 
harta ghanimah. Sedang orang kafir berperang 
hanya untuk kebahagiaan dunia saja. Adapun 
bilamana jumlah musuh melebihi dua kali lipat, 
misalnya 201 melawan 100, maka diperbolehkan 
berpaling melarikan diri secara mutlak (baik 
memperkirakan kemungkinan besar kalah atau 
tidak, jumlah mencapai 12.000 maupun tidak). 
Segolongan Ulama’ Mujtahiddin 
mengharamkam secara mutlak melarikan diri, 
bilamana jumlah tentara musuh mencapai 12.000 


orang, sebab berdasarkan Hadits : Dua belas ribu 
tentara tidak akan dikalahkan dari sedikit. Dan 
ayat diatas ditakhshiah dengan Hadits ini. 
Pendapat Mujtahiddin ini dijawab, bahwa yang 
dimaksudkan dengan Hadits ini adalah pada 
galibnya dengan bilangan sebesar itu akan 
diperoleh kemenangan. Maka tidak ada disini 
menunjukkan kearah keharaman melarikan diri 
atau tidak diharamkannya, sebagaimana hal itu 
bisa jelas. Hanya saja diharamkan berpaling 
melarikan diri jika kita menyerang mereka, 
kecuali berpaling/belok untuk (siasat) perang 
atau hendak menggabungkan diri dengan suatu 
pasukan guna minta bantuannya untuk melawan 
musuh, walaupun pasukan itu jauh tempatnya. 


ag GS (jab) AAS Bilah ول‎ pain (ÚS ذراري‎ 833) 

se‏ مَقهُوْرٌ PA‏ بالقهر آي osa‏ بنفس só f pai‏ نا ویک 
AS‏ ژر J5. La JA‏ في AI‏ اري NN, BN Oka‏ ونا 
35 إن bi‏ غانمٌ م أو بوه و Lah) dea‏ ولو قبل DA) JE‏ 
nai G3 ob‏ ملك Sang‏ عام A0 SA by a pe Ú apah‏ 


MAA lT 


Dengan cara penawanan, maka semua anak cucu 
orang-orang kafir menjadi budak, juga budak- 


budak mereka?” walaupun Muslim Kamil jika 
ditetapkan kebudakannya, sebagaimana 
dijadikan budak pula orang kafir harbiy yang 
dikalahkan oleh kafir harbiy lain untuk dijadikan 
budak. Maksudnya, dengan adanya mereka 
ditawan itu sendiri, maka menjadilah berstatus 
selaku budak-budak kita dan diperlakukan 
sebagaimana harta-harta ghanimah selainnya. 
Termasuk dalam arti para anak cucu mereka, 
adalah anak-anak kecil orang-orang gila dan 
orang-orang wanita. Dan adalah tidak terkena 
Had, jika penjarah atau ayahnya atau tuannya 
(jika penjarah itu budak) melakukan pewathian 
terhadap budak Amat jarahan (ghanimah) 
walaupun sebelum dilakukan pemilihan 
kemilikkannya, karena adanya syubhat 
pemilikan terhadap Amat itu. Pewathi yang telah 
mengetahui keharaman perbuatannya itu 
dikenakan hukuman Ta’zir, tetapi tidak bisa 
dikenakan kepada orang yang belum tahu 
hukumnya jika hal itu diperudzurkan lantaran 
baru saja (mengenal) Islam atau bertempat 
tinggal jauh dari pada Ulama’. 


27 Maksudnya adalah meneruskan perbudakan mereka , bukan 
memperbaharui perbudakannya lagi. Sebagian pendapat mengatakan : 
perbudakan hilang sebab ditawan orang muslim dan digantikan 
perbudakan baru setelah berada ditangan orang -orang muslim. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 226 Darl fikr 


EN oe Ha Gi فلو‎ 


(Cabang Masalah ) Tawanan yang belum 
baligh dihukumi beragama Islam secara lahir 
dan batin, ada kalanya karena sebagai mengikuti 
Saby (penawan/pemboyong/perampas)nya yang 
muslim, walaupun dalam pemboyongannya itu 
berserikat dengan orang kafir dan ada kalanya 
sebagai mengikuti (ke-Islaman) salah satu ayah 
ibunya, walaupun Islamnya telah terjadi sejak 
sebelum penghamilan dirinya. Lalu apabila 
orang yang dihukumi ke-Islamannya sebagai 
mengikuti Sabynya atau salah satu orang tuanya 
itu setelah baligh mengucapkan iqrar 
kekufurannya, maka sejak inilah ia dihukumi 
murtad. 


of 


IA jl (Be) sel Gu)‏ بملوغ وعقل Da‏ وحرية 


8 -- 


BRA وَمَنْ ) عليه‎ ( BE Siram (JB) يصتال مِنْ‎ HI (si í) 


28 Baik lelaki, wanita atau khunsa. Orang gila yang sudah baligh seperti 
halnya anak kecil baik tumbuh dewasa dengan gila atau tumbuh sehat 
kemudian gila menurut pendapat yang ashah. Ianah Thalibin juz 4 Hal. 
228 Dari fikr 


a ala BEI JAS ) جَهِ لا بمَال ( واسْترقاق‎ ase على‎ Wah 
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Eng En JAS غير‎ Val Ji لاحْتهَادِه وَمَنْ‎ Sial RI 5-5 


pani jal بَعْدَ‎ ( JAS (AS Pep) فقط‎ PN AG 
TAN ارت‎ ": JAPAN لخبر‎ YAN دمه ) مِنَ‎ 


A 


SN ول‎ NG kis AIA عَصَّمُوًا مني دِمَاءَهُمْ‎ AA NUH 
بإسلايهم‎ Hal) os ولا صِعَارَ‎ 5, 0 Ea إذا‎ Huang لا‎ AU هتا وماله‎ 


o foss 


SIA وهم‎ a JATI p رقاء‎ 


& 
يرقوا EN‏ طرو الرق an‏ مَنْ 3 EP‏ 


La 


Bagi Imam atau pimpinan perang mempunyai 
hak Khiyar (hak pilih) didalam memperlakukan 
orang tawanan yang Kamil” -yaitu baligh 
berakal sehat lelaki wmerdeka-, antara 4 
perkara.Berupa membunuh dengan memenggal 
kepalanya, tidak dengan pembunuhan cara 
lain.Dan memberikan anugerah (grasiamnesti) 
dengan membebaskannya kembali.Dan tebusan 
dengan mengembalikan tawanan-tawanan tentara 
kita atau membayar hak -maka harta ini wajib 
terbagi lima-, atau dengan mengembalikan 


29 Dari kafir asli, sedang bila ia adalah orang yang murtad maka imam 
hanya punya satu pilihan yakni menyuruhnya masuk islam. Ianah 
Thalibin juz 4 Hal. 229 Darl fikr 


semacam senjata-senjata kita.Senjata mereka 
bisa ditebus dengan mengembalikan tentara kita 
yang ditawan -menurut beberapa wajah-, tidak 
bisa dengan harta. Dan memperlakukannya 
sebagai dijadikan budak. Maka untuk itu Imam 
atau penggantinya wajib memperlakukan cara 
mana yang menurut ijtihadnya adalah lebih 
bermanfaat buat kaum Muslimin. Barang siapa 
membunuh tawanan yang Kamil, maka wajib 
menanggung harganya. Atau kalau membunuh 
tawanan Kamil (lelaki merdeka baligh berakal 
sehat) sebelum imam menentukan pilihan 
perlakuannya, maka dikenakan Ta'zir saja. 
Memeluk Islamnya orang kafir Kamil setelah 
tertawan, adalah dapat memelihara nyawanya 
dari dibunuh, karena berdasar Hadits riwayat 
Bukhariy dan Muslim : Saya diperintah 
memerangi manusia sehingga mereka mau 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Maka 
apabila mereka mengucapkan persaksian itu, 
adalah berarti memelihara dari padaku akan 
nyawa-nyawa dan harta benda mereka, kecuali 
karena secara sebenarnya (maksudnya, walaupun 
Islam tetap bisa dibunuh bila ia membunuh, dan 
sebagainya. Ini karena secara sebenarnya). 
Pengarang disini tidak menyebutkan “dan dapat 


memelihara hartanya”, karena kelslaman itu 
tidak bisa memeliharanya jika Imam memelih 
agar dirinya dijadikan budak. Dan tidak 
menyebut “..... anak-anak kecilnya”, karena 
telah diketahui adanya kelslama-an mereka 
sebagai mengikuti kepada salah satu ayah ibu 
mereka, walaupun mereka adalah menjadi budak 
ketika di daerah musuh. Apabila anak-anak itu 
mengikuti ke Islaman salah satu ayah ibunya” 
dan mereka adalah anak-anak merdeka, maka 
tidak boleh dijadikan budak, karena terhalangnya 
kedatangan status “budak” pada diri orang yang 
kelslamannya terjadi dalam keadaan dirinya 
merdeka. 


3 CAB E ue 2 2 0 AO ga E Ta هوس كم وعدم‎ © 
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. وَمَحَل حواز الْمَفَادَاةَ مع إرَادَةٍ الإقامة في دار الكفر إن كان له ثم عشِيرَة 


لع و ممه 


sia sandi عَلَى‎ Ga iak 


Dari segi ini, para Ulama’ sependapat bahwa 
orang merdeka yang Muslim itu tidak boleh 


30 Walaupun mereka diderah musuh kafir harbie. lanah Thalibin juz 4 Hal. 231 
Darl fikr 


turut ditawan dan tidak boleh dijadikan budak. 
Atau kalau anak-anak yang mengikuti kelslaman 
orang tuanya tadi adalah budak, maka status 
kebudakannya tidak rusak. Dari segi ini, apabila 
seorang kafir harbiy memiliki budak kanak- 
kanak yang dihukumi Islam sebagai mengikuti 
kepada ayah/ibunya, maka boleh ditawan dan 
dijadikan budak." dan masih berlaku hak 
Khiyar (Imam atau Amir) dalam perlakuan- 
perlakuan selainnya, baik berupa 
penganugerahan atau penebusan atau 
pembudakan. Tempat diperbolehkannya 
penebusan dengan maksud masih tetap tinggal di 
daerah musuh, adalah jika orang itu memiliki 
warga disini yang nyawa dan agamanya tetap 
aman dalam hidup ditengah-tengah warganya 
itu. 


ي قبل أسر بوضع ME WA‏ ( يَعْصِم ÚS‏ ) أي فسا 
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31 sebab ia adalah budak dari kafir harbie dan perbudakan tidak akanhilang 
sebab dengan keislaman yangmengikut ortu sedabg budak kafir harbie boleh 
untuk ditawan dan dijadikan budak walaupun muslim. lanah Thalibin juz 4 
Hal. 231 Darl fikr 


في عبر ملم NAN a‏ يوم gb‏ من وَطء SETAN Gad‏ 
رل Can‏ ) أي الْمَرَوْحَاتُ [ مِنّ النّسَاء إا مَا SARI SE‏ 


PELAN MEA Ji الله‎ 3 . 


Masuk Islamnya orang kafir Kamil sejak 
sebelum kita turun tangan untuk menawannya, 
adalah bisa menyelamatkan dirinya dari semua 
yang tersebut diatas” dan juga menyelamatkan 
seluruh harta bendanya baik yang berada di 
daerah kita atau daerah musuh. Dan demikian 
pula bisa menyelamatkan dari pembudakan anak 
keturunannya yang merdeka serta masih kecil 
(belum baligh) dan yang gila sewaktu 
penawanan. Tidak bisa menyelamatkan isterinya. 
Maka apabila sang isteri ditawan walaupun telah 
pernah digauli, maka seketika itu juga ikatan 
pernikahannya menjadi putus seketika.” Apabila 
sepasang suami isteri atau salah satunya 
tertawan, maka nikahnya fasakh, karena berdasar 
Hadits riwayat Muslim : Sesungguhnya setelah 
para Shahabat diwaktu perang Authas enggan 
mewathi wanita-wanita tawanan yang bersuami, 


3 Yakni menyelamatkan dari dibunuh, dijadikan budak, dan adanya 
penebusan. lanah Thalibin juz 4 Hal. 231 Darl fikr 

3 Sebab teregahnya menahan budak wanita yangkafir didalam nikahnya oran 
muslim seperti tercegahnya awal pernikahnya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 232 
Darl fikr 


maka turunlah ayat 24 surat IV An-Nisa’ “Dan 
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita- 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak 
yang kamu miliki”. Maka disini Allah 
mengharamkan  mengawini wanita-wanita 
bersuami selain wanita-wanita tawanan. 


: أرق ANAN‏ قبل JA ajah‏ في الرف Se‏ 
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(Cabang Masalah ) Apabila seorang tawanan 
yang telah dijadikan budak mendakwakan bahwa 
telah masuk Islam sebelum ditawan, maka 
dakwaan itu tidak bisa diterima dalam 
hubungannya dengan kebudakan dirinya,” dan 
dia dihukumi Muslim sejak itu. Dakwaan itu bisa 
tertetapkan kebenarannya dengan adanya saksi 
seorang lelaki dan dua orang wanita. Apabila 
seorang tawanan mendakwakan bahwa dirinya 
Muslim (sejak sebelum tertawan), jika ia 
terambil dari daerah kita, maka bisa dibenarkan. 
Kalau dari daerah musuh, maka tidak bisa. 


534 Sedang bila hubungannya dengan pembunuhan dan penebusan maka bisa 
diterima. lanah Thalibin juz 4 Hal. 232 Darl fikr 
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dibina‏ مَال الْحَربِي. 


شا AA pang Ab pina‏ ولان الحَربي لَوْ BE‏ مَالَ a‏ أو ذمِي َم 


Apabila seorang kafir harbiy telah dijadikan 
budak, sedang masih menanggung hutang 
kepada orang Muslim atau Dzmmiy, maka tidak 
menjadi gugur. Dan menjadi gugur, jika kepada 
orang kafir harbiy.” Apabila kafir harbiy 
berhutang kepada harbiy atau lainnya, atau 
membeli sesuatu kepadanya, kemudian kedua 
belah pihak atau salah satunya masuk Islam, 
maka tidak menjadi gugur, karena 
tertetapkannya dengan agad yang shah. Dan 
apabila seorang kafir harbiy merusakkan atau 
mengghasab sesuatu milik orang kafir harbiy, 
lalu kedua-duanya masuk Islam atau yang 
merusakkan saja, maka tidak wajib 


3 Perbedaan antara kafir harbie dan yang lainnya adalah bahwa harta kafir 
harbie tidaklah dihargai sedangkan kafir lainnya adalah sebaliknya. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 232 Darl fikr 


menanggungnya, karena ia tidak mengikat 
sesuatu dengan agad yang sehingga akibat 
hukumnya bisa dijalankan terus, dan karena 
orang harbiy bila merusakkan sesuatu milik 
orang Muslim atau Dzimmiy adalah tidak wajib 
menanggungnya, maka lebih-lebih jika milik 
orang harbiy. 


Bu راصو سر هي م هه و‎ Yi o of a22 of 04 B os 2l or mo? 
فرعٌ) لو قهر حربي دائته أو سيده أو زوحه ملكه وارئفع الدين والرق‎ ( 


Of3 Aa,‏ كان المقهور كاملا .و كذا إن كان القاهر Wang‏ للمتهور 


peni Gan ae al Gak َع مََهُوْره‎ AAN ليس‎ 53, 


(Cabang Masalah ) Apabila orang harbiy 
memaksa kepada pemiutangnya”” atau kepada 
tuannya atau kepada isteri/suaminya maka si 
pemaksa memilikinya (selaku budak), dan 
hutang serta kebudakan dirinya maupun ikatan 
pernikahannya menjadi tanggal, walaupun orang 
yang dipaksa itu harbiy Kamil.” Demikian pula, 
jika Qahir (yang mengalahkan) itu merupakan 
orang tua atau keturunan dari Maghur (yang 
terkalahkan), tetapi si Oahir tidak diperbolehkan 
menjual Maghurnya yang keturunan atau orang 


a Yang berstatus harbie pula. lanah Thalibin juz 4 Hal. 234 Darl fikr 
37 Yakni baligh, berakal, merdeka dan lelaki. lanah Thalibin juz 4 Hal. 234 Darl 
fikr 


tuanya itu, karena terjadinya kemerdekaannya 
(setelah tertetapkan adanya kemilikannya) atas si 
Oahir. Lain halnya menurut As-Samhudiy. 


sh الاس‎ BN شرح الْمنْهَاجٍ : قَدْ كثرَ‎ un قَالَ‎ (nga) 
igih CA adha وَالْهِنْد . وَحَاصِل‎ OI السراري وَالأرِقَاء الْمَلَوْييْنَ مِنَ‎ 
ل لل‎ a ل‎ 
DANÉ A i لا ری ا‎ P 2 JL s Sai 
> KAN A es 
AMA | SI AI وطء‎ ala وَالْإِحْمَاع عَلَى‎ EN ASI مَتَقَدمِيْنَ ظَاهِرُ‎ 
SEAL يعن‎ Uh SE يُنْصِب مَنْ يقسم‎ of G وَالْهِْد‎ ON مِنَ‎ 
E JP ارمع‎ aa اع اللي لاقت‎ 


شيا UI ged‏ عِنْدَ AN AN‏ . وَفِي قول الشَافِعِي بل رَحَمَ TÓ‏ 


2,07 222 م 0 30- و‎ agé 


Gak e وا تَحْوِيْسُهَا » وله أن‎ SE ِسْمَة‎ PUNI a ا‎ aah 
لِلْإِجْمَاع وَطَرِيْقٌ مَنْ وقعَ‎ DIA باه‎ PRE PA الْعَانِويْنَ » لَكِنْ رده‎ 
jani ا‎ Pa 

أي ah‏ لم يقم LI‏ مِنْ صَاحبهِ DG‏ كان JG yanas AG‏ فَلِمَنْ لَه 
حق الظفر به عَلَى padah‏ وَمِنْ كان pgn GS RI‏ 
شيءَ ji li‏ أَحَدَهُ gi Ab og‏ عَمْ : AEI‏ 
لنّسَرّي أن يشتري GÉ‏ مِنْ وكيل II sg JI senat‏ عَدَمْ AA‏ 


PN 


gah‏ من مَْرَِةِ مالكها sad Ka KG‏ الْمَالِ . التهَى. 


(Penting ) Didalam Syarah Al-Minhaj, Guru kita 

38 Ben ana 
berkata :” Benar-benar telah banyak terjadi 
perselisihan pendapat orang-orang dan karangan 
mereka mengenai wanita-wanita tawanan dan 
para budak yang diperoleh dari Romawi dan 
Hindia. Hasil kesimpulan pendapat Mu'tamad 
madzab kita dalam masalah budak-budak 
tersebut adalah, bahwa orang yang tidak 
diketahui dirinya termasuk ghanimah yang 
belum terbagi lima dan belum dibagi adalah 
halal dibeli dan juga segala macam pentasarrufan 
atasnya, karena bisa jadi penawanan yang 
menjual pertama kali itu orang Harbiy atau 
Dzimmiy, karena ghanimah ditengah mereka 
tidak terkenai kewajiban harus dibagi lima. Dan 
kasus seperti ini banyak terbukti bukan hanya 
sedikit. Dan jika dengan jelas diketahui bahwa 
38 Kesimpulan dari permasalahan ini adalah : apabila ia adalah merdeka 
dan muslim maka tidak sah untuk ditawan, dan tidak sah dijadikan budak. 
Jika ia kafir maka jika ia diketahui bahwa yang menawan adalah orang 
kafir maka sah penawanannya dan perbudakannya dan boleh untuk 
membelinya dan tasyaruf yang lain atau ia diketahui bahwa penawannya 
adalah muslim dengan dilarikan dirampas atau selain itu maka jika imam 
membagi lima seperti hal nya harta ghanimah atau imamberkata siapa 
saj yang mengambil sesuatu dari ghanimah maka ia jadi miliknya maka 
hukumnya juga sah pentasyarufannya jika tidak seperti itu maka tidak 
sah segal pentasyarufannya. Terjadi perbedaan pendapat saa 


penawannya adalah kafir atau islam , sedang yang mu'tamad adalah sah 
membelinya. Ianah Thalibin juz 4 Hal. 234 Darl fikr 


yang mengambil tawanan itu adalah orang 
Muslim dengancara semacam dicuri atau 
ikhtilas, maka tidak boleh dibelinya kecuali 
menurut satu wajah yang dla'if, yaitu yang 
menyatakan bahwa budak itu tidak wajib dibagi 
lima. Maka pendapat segolongan Ulama’ 
Mutagaddimin “menurut dhahir Al-Gur'an dan 
Hadits dan Ijma’ adalah terlarang mewathi 
wanita-wanita tawanan yang didapatkan dari 
Romawi dan Hindia kecuali Imam telah 
mengangkat penjabat pembagi ghanimah dan 
telah bekerja dengan adil” adalah mesti 
diterapkan pada budak yang diketahui bahwa 
penawannya itu kaum Muslimin serta Amir 
mereka tidak lebih dulu sebelum penggambilan 
ghanimah mengatakan “Barang siapa mengambil 
sesuatu maka itu jadi miliknya”, karena ada 
diperbolehkannya perkataan Amir yang seperti 
ini menurut tiga Imam (Malik, Abu Hanifah, 
Ahmad bin Hambal) dan didalam suatu ucapan 
Asy-Syafi'iy. Bahkan At-Tajul Fazariy menuju 
pendapat yang menyatakan bahwa Imam tidak 
terwajibkan membagi-bagi harta ghanimah dan 
membagi-limanya, Imam diperbolehkan tidak 
memberi sebagian para Ghanimin (pengambil 
harta ghanimah). Tetapi pendapat ini ditolak oleh 


pengarang kitab ini dan lainnya, karena 
berselisih dengan Ijma’. Maka jalan keluarnya 
orang kebetulan memegang ghanimah yang 
belum terbagi lima, adalah agar 
mengembalikannya kepada pemiliknya yang 
diketahui. Kalau tidak diketahui, maka kepada 
Oadli. Yaitu yang tidak telah tak bisa ditemukan 
pemiliknya. Kalau telah tak bisa ditemukan 
pemiliknya, maka adalah menjadi pemilik Baitu 
Mal, maka barangsiapa mempunyai hak dalam 
Baitul Mal bolehlah mengambilnya. Demikin 
menurut pendapat yang mu'tamad.Dari situ, 
maka pendapat yang mu'tamad seperti yang 
telah disebut tadi, adalah barangsiapa 
mendapatkan sesuatu yang ia miliki dari Baitul 
Mal maka halal mengambilnya, sekalipun orang- 
orang selainnya tidak mendapatkan. Memang, 
untuk wara nya bagi orang yang ingin 
menyunting Amat hendaklah ia membelinya 
kembali dari Wali Baitul Mal, karena yang galib 
terjadi adalah keadaannya belum dibagi lima dan 
terputus tidak bisa lagi diketahui pemiliknya, 
yang makanya menjadi milik Baitul Mal -habis 
perkataan Guru kita dari Syarah Al-Minhaj:-. 


2 22 B eta fof orl 20207 - ro rat 22 سه # ري‎ WATU 2 24 a a 
يعتق رقيق حربي إذا هرب ثم أسلم ولو بعد الهدئةٍ أو أسلم ثم هرب‎ (A3) 


اع or ro EL PPA ef, o AB NGA,‏ دمن ad af‏ 
قبلها وإن لم يهاحر UII‏ لا عكسه بأن أسلم بعد WR‏ ثم OA‏ فلا يعتق 


kan مِنْ ملم أو دَفع سيد‎ GUY AAN Ka SO سيدو‎ IIS 
BA OA عن الْمُسلمِيْنَ وألولآء لَهُمْ وإِنْ‎ TE مِنْ مال الْمَصَالِح‎ 
AYI kasah 2139 على الرّجُوْع مَعَ طالبو. وكذا لا برد صي‎ HE 


o o2 د‎ H o AM of o å- o - £ ro £ los 2 kat PR a < 
يجوز ردهم ولو لنحو الأب لضعفهم‎ N وامرأة وخنثى اسلمتا: أي‎ N 


NEH “4 Lo. ó zo MIA o Aan 


(Penutup)” Budak milik kafir harbiy apabila 
melarikan diri kemudian masuk Islam walaupun 
sebelum terjadi gencatan senjata, atau masuk 
Islam kemudian melarikan diri sebelum gencatan 
senjata, adalah dimerdekakan, walaupun tidak 
hijrah ke daerah kita. 

Tidak bisa dimerdekakan jika sebaliknya, yaitu 
ia masuk Islam setelah terjadi gencatan senjata 
kemudian melarikan diri. Maka tidak bisa 


5 Yang terakhir ini menjelaskan tentang masalah yang terkait dengan akad 
hudnah. Akad hudnah adalah perdamaian dengan kafir harbie untuk tidak 
melakukan peperangan pada waktu tertentu dengan gratis atau dengan 
membayar. Akad ini hukumnya diperbolehkan, tidak wajib. Rukun nya ada 
tiga : 1.Orang yang mengakadi yakni imam atau bawahannya, 2. Waktu , 
maksimal empat bulan bagi islam yang lemah, dan 10 tahun jika lemah, 3. 
Dengan sighat. lanah Thalibin juz 4 Hal. 236 Darl fikr 


dimerdekakan, tetapi tidak dikembalikan kepada 
Tuan pemiliknya.Lalu, jika pemilik tidak mau 
memerdekakan, maka Imam menjualnya kepada 
orang Muslim atau menyerahkan kepada Tuan 
pemiliknya sebesar harganya yang diambilkan 
dari harta jatah kemashlahatan umum dan 
memerdekakannya atas nama kaum Muslimin, 
dan wala’ pada mereka. Jika setelah terjadi 
gencatan senjata dan dipersyaratkan 
pengembalian siapapun yang datang kepada kita 
drari mereka, datang kepada kita seorang lelaki 
mukallaf merdeka masuk Islam, jika di daerah 
musuh ia tidak mempunyai warga yang 
mengamankannya maka tidak usah 
dikembalikan. Kalau mempunyai, maka atas 
permintaan mereka, bisa dikembalikan kepada 
mereka dengan dibebaskan/dilepaskan antara dia 
dengan yang memintanya, tanpa dipaksa kembali 
bersama-sama dengan yang memintanya. 
Demikian pula tidak dikembalikan anak kecil 
dan orang gila baik mengucapkan syahadat/Islam 
atau tidak, dan juga orang wanita dan orang 
banci yang masuk Islam, maksudnya tidak boleh 
mereka dikembalikan walaupun kepada 
semacam ayahnya, karena kelemahan mereka 
(maksudnya ketidak Kamilan mereka). Mereka 


wajib membayar kepada kita harga budak yang 
murtad kembali (yang lari dari kita kepada 
mereka), tidak orang merdeka yang murtad 
(yang lari dari kita kepada mereka). 


